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ASSTRACT

This research was conducted to understand the effect of kapok seed meal (KSM) on
digestive enzyme activily ofjuvenile white shrimp. Trcatment used in this str:dy was divided to
0% kapok seed meal (A), 10% kapok seed meal @), 20% kapok seed meal (C), 30% kapok seed
meal (C) and 40% kapok seed meal (D) for 14 days culhrre period, meanwhile the obsewed
pammeters were enz),me activity of protease, lipase and amylase, accumulation of feed consumed
and the suwival ftte. Enzyme activity as well as th€ accumulation of feed consumed was
calculated every day on each sample, while the sudival rate was calculated at tle end of the
cultue period. The results show that by given KSM 10yo,20Vo.30o/. and 40o/o, enzyme activity of
protease, lipase a4d amylase can be reduced; an increasing ofKSM in feed would deqease tle
activity of these three enzymes. The addition of KSM in feed could reduce feed palatability,
indicated by a decrcasing amount of feed consumed. This decreasing enzyre activity which
caused by indeasing levels of KSM content in the feed will reduce the suvival mte of shrimp,
and therefore, the higher the content of KSM the lower survival rate of shrimp.

Key Words : kapok seed meal, goss}?oi, cycloprcperoid fatty acid, enz),ne, white shrimp

PENDAIIULUAN

Selama ini usaha yang dilalnrkan sebagai
pengganti tepung ikan lebih difokuskan pada
protein altematif dari nabati yaitu tepung kedele.
Hal ini disebabkan karena teprmg kedele memiliki
ai lai nutr isi yang baik dengan pola asam amino
esensial yang alapat memenuhi kebutuhan asam
amino ikan maupun udang dengan protein yang
dikanduag berkisar 38-49yo (Tacon, 1995), namun
tepung kedele nempunyai asa]Il amino pembatas
yaitu metionin dar sistein (Hertrampf dan Felicita,
2000). Selah itu kendala yang dihadapi adalah
ketersediaan tepung kedele bersifat tidak menentu,
harganya relatif mahal serta sebagian besar masih
diimpor. Oleh karena itu perlu dicari bahan sumber
protein nabati baru yang memiliki kualitas dan
kuantitas seperti halnya tepung kedele sebagai
sumber protein nabati, dengan harga yang murah
serta te$edia secara lokal.

Tepung biji kapuk merupakan salah satu
sumbe. prctein nabati yang dapat digunakar
sebagai slmrber prctein pakan udaag. Tepu$g biji
kapuk mengandung protein kasar 24,26 o/o, lemak
23,85% dan BETN 24,06% dari bahan kering
(Hasil analisa Laboratonum Nutrisi FPIK IPB,
201i). Keterbatasan dari biji kapuk adalah
mengandung zat antinutrien gosipol dan asam
lemak siklopropenat (Kategile et al, 1978), sena
keterbatasan asam amino lisir dan metionin OIRC,
1983). Kandrngan gosipol daa asam lemak
siklopropenat pada tepung biji kapuk masing-
masing 1,4 dar 6,8 mg/g bahan (Pusat Penelitian
Biologi LIPI,20i1).

Penggunaar tepung biji kapuk pada pakan
udang varmame telah dilahlkan, namun belum
memberikan hasil. Juvenil udang vaname yang
diberi tepung biji kapuk sebanyak 30 yo p da
pakan buatan, menunjukkan pada hari ke-6 te{adi
kematian total (Utami,2008). Hal ini diduga
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[andungan bahan nkik yaitu g0up01 bebn dan
atau asam lemak siklopropenal yang terdapat
dalam pakan melebihi kadar yang mematikan pada
luvenil utlang varame. Agar tepung biji kapuk
dapat dima.nfaatkan sebagai sumber prctein nabah
bagi pakan udang maka dapat dilakukan dengan
mengurangi kandungan gosipol dan asam lemak
siklopropeiat yang terdapat pada tepung bti
kapuk. Disamping tepung biji kapuk memenuhi
syarat sebagai substitusi bungkil kedele, namun
tedadi pula penganrh lanjut dari gosipol dan asam
lemak siklopropenat yang mempunyai potensi
diduga menggang$ fungsi enzim pencemaan.

Peneiitiaa ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tepung biji kapuk terhadap akivitas
enzim pencemaan Grotease, lipase dan amylase)
pada juvenii udang vaname (Litopenaeus

METODE PENELITIAN

Hewan dan Pakan Uji
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu udang v^r.aDl,e (Litopenaeaw rannmei)
dengan berat berkisar 6,13+0,5 g bemsal dari Balai
Pembenihan Udang. Hewan uji tersebut terlebih
dahulu diadaptasikan selama seminggu dalam
suahr bak. Selana proses adaptasi hewan uji dibe
pakan buatan standar (pakan referensi). Hewan uji
yang telah diadaptasikan tersebut yarg akan
dignnakan untuk perlakual dipilih secara acak.
Padat tebar yang digrmakan pada setiap wadal
(akua.ium) sebanyak 10 ekor. pakan uji yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pakan
komersial yatg ditambahi dengan tepung biji
kapuk dengan komposisi 0%, l0%,20%, 30%,
40% (Tabei 1).

P€meliharaan Hewan Uji dan Pengumpulan
Data

Penelitian ini mengunakan 20 buah
akuarium yang berukuraa 60x50x40cm, lima buah
akuarium diantaranya digunakan sebagal stok

ntuk cqntoh sampel. Setiap akuaium diisi ail
sebanyak 80% dan diaerasi selama penelitian.
Penelitian ini menggunal<an srstem sirkulasi
sehingga diperlukan sebuah bak fiber berfungsi
sebagai bak fllter. Agaf suhu ak tetap stabil maka
pada bak filter diletakan pemanas (heater). Setiap
akuarium dihrhrpi dengan plastik hitam untuk
menjaga phopoperiode.

Untuk menghindari kanibalis maka setiap
akuarium diberi shelter berupa kain stnmin
berukuan 25x25cm yang ditempatkan di sudut
akuadum yang diberi pemberat batu k€cil. Untuk
mempertahankan kualitas air maka dilakukan
penyiponan setiap pagi daa sore hari untuk
menghilangkan slsa-sisa pakan dan kotoran.
Setelah penyiponan maka dilakukan penambahan
air sebanyak l00o dari total rolume akuarium.
Setiap 2 hai dilakukan pergantian air pada bak
tandon sebanyak 30% dari volume bak. Pembedan
pakan dilakr.rkan 4 kali sehari yaitu pada pukul
06.00. 10.00. 14.00 dan 22.00 wIB.

Pemelihamn hewan uji diiakukaa selama 14
hari. Sampling udang dilakukan setiap had dari
setiap akuadum stok sample, terutama bagi udang
yaflg telah mengalami perubahaa wama kulit dari
bening menjadi kemerahan yang diduga telah
mengalami pengaruh dari bahan toksik gosipol
darl/aEu asam lemak siklopropenal. Percobaan ini
menggunakar Rancangar Acak Lengkap (RAl)
dengan 5 perlakuan dan masing-masirg perlakuar
terdiri dari 3 uldngan.

Analisa Kimia
Analisa kimia meliputi analisa prosimat pakan

(Takeuci, 1988) yang meliputi analisa protein
dengan metode (ehldahl, lemak dengan metode
ekstraksi dengan alat Soxllet, kadar air dengan
metode penge.ingan dalam ovel dengan suhu
110"C, kadar abu dengan metode perrilnasan
dalam tanur 600'C, dan semt kasar dengan metode
pelarutan sampel dengan asam dan basa kuat.
Metode analisa kandungan gosipol bebas menunrt
FAO (1994), metode aralisa kandungan asam
lemak siklopropenat menului Zahirma (1986).

Tabel 1. Kompo6isi pakan uji (%)

Pedakuak

Pak n KomeNial
Tepuns Biji Kapuk
CMC

9',7
0
3

10
3

17
20
3

67
30
3

5 7
40

3
Total 100 100 100 100 100
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Parameter yang Diukur
Aktivitas enzim pencernaan

Analisa enzim pencemaan metputi enzim
protease, lipase dan amylase. Analisa dilakukan
pada setiap pedakuan pada usus udang. Prosedur
analisa aktivitas enzim protease (metode
Bergmeyer & Gmssi, 1983), lipase dan amilase
(metode Bemfeld).

Jumlah pakan yang dikomumsi per hari
Jumlah pakan yaog dikonsumsi per hari

dihitung berdasarkan jur ah pakan yang
dikonsumsi (g) dalam sehari dibagi dengan jurdah
uda.ng (Bores €t al, 2006)

Tingkat kelangsungan hidup
Tingkat kelangsuqgan hidup udang

ditentukan menurut Zonneveld et al (1991) yaitD :

sR = Ilxioo
No

Keierangan :
SR = Kelangsungan hidup udang (7d)
Nt = Jumlah udang pada akhir penelitian
No= Juniah udang pada awal peneliharaan

Analisis Data
Data aktivitas enzim pencemaaD, akumulasi

pakan per hari dan tingkat kelangsungan hidup
masing-masing dianalisis dengan menggunakan
sidit mgam. Jika ada perbedaan dilanjutkan uji
Tukey pada selang kepercayaan 95Vo
menggunakan program Minitab 15.

IIASIL DAN PEMBAHASAN

Itusil Aktivitas enzim
Aktivitas enzim protease pada juvenile

udang vaname yang mengkonsumsi pakal yang
mengandung Tepung Biji Kapuk (TBK) yang
be$eda menghasilkan pola perubahan yang
hampir sama pada perlakuan B, C, D dan E yang
mengalami penurunan mulai hari ke-2 dan
kemudian cenderung menurun merata hingga akhir
pengamatan (Gambar 1). Pada perlahlan A (pakan
komersial) mengalami peningkatan sejak hari ke-2
hingga akhir pengamatan. Hasil analisa statistik
me4unjuklankan adanya perbedaan (p<0.05)
antara perlakuan A dengan perlakuan B, C, D dan
E.

Pola perubahan aktivitas enzim lipase pada
juvetile udang yang mengkonsumsi pakan yang
mengandung TBK yang berbeda, menunjuklGn

pola perubahan yang sarna seperti pada aktivitas
enzim protease. Pola tersebut terjadi penurunan
dari hari ke-2 hingga pada masing-masing aklir
pengamatan dari setiap perlakuarl Sebaliknya pada
perlatuan A, terjadi peningkatan sejak hari ke-2
hingga pada akhir pengamata.n (Gambar 2). Hasil
analisa statistik menunjukkan bahwa adanya
perbedaan (p<0.05) antara perlakuan yaitu antara
perlakual A dengan perlahan B, C, D dan E.

Juvenile udang yang mengkonsumsi pakal
yang mengandung TBK yang berbeda memberikan
pola perubahan yang menurun dai hari ke-2
hingga pada akhir pengamatan dari setiap
perlakuan (Gambar 3). Sedangkan pada perlakuan
A, terjadi peningkatan mulai hari ke-2 hingga aklir
pengamatan. Hasil analisa statistik menunjukkan
adanya perbedaan (p<0.05) antar perlatuan.
Perlal:uan A berbeda dengan perlakual B, C, D
dan E, namun antara perlakuan B, C, D dan E
menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0.05)

Akumulasi pakan
Al'-umulasi jurnlah pakan yang d&onsumsi

udang pada perlakuan A menunjuklGn kenaikan
mulai hari ke-l hingga akhir pengamatan. Pada
perlakuan B terliiat terjadi kenaikan akumulasi
jur al pakan hingga hari ke-7 kemudian
cenderung merata hingga akhir pengamatan.
Sedangkan pada perlalaran C, D dan E terjadi
kenaikan hing8a hari ke-6 kemudian cenderung
meiata hingga athir pengamatan (Gambar 4).

Hasil uji statistik merunjukkan tidak ada
perbedaan (P>0.05) antar semua perlak_uan pada
hari ke-1 dan hmi ke-2, namun sejak hari ke-3
hingga aklir pengamatan menunjuklan ada
perbedaan (p<0.05) diantara perlakuan. Pada hari
ke-3 dan ke-4 menunjukkan perlakuan A berbeda
dengan perlalaran B, C, D dan E, sedangkan antara
perlakuan B, C, D dan E tidak ada perbedaan. Pada
hari ke-5, perlaL:uan A berbeda dengan perlakuan
B, C, D dan E; perlakuan B berbeda dengan
perlakuan C, D dan E, sedangkan antara perlakuan
C, D dan E tidak ada pe$edaan. Pada hari ke-6
hingga akhir pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan A berbeda dengan perlakuan B, C, D
dan E; perlakuan B tidak berbeda dengan
perlaloran C, tetapi berbeda dengan perlakuaa D
dan E; perlakuan C tidak berbeda dengan
perlakuan D tetapi berbeda dengan perlakuan E,
sedangkan antara perlaloan D dan E ada
perbeda-an,
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KelaDgsutrgatr hidup
Hasil penelitiar menunjuktan bahwa tingkat

kelangsungan hidup juvenile udang vaname pada
perlakuan E (40% TBK) mulai memrnjukkan
penururMr pada hari ke-3 hingga pada hari ke-8
(0%). Pada perlakran D (30% TBK) dan C (20%
TBK) mulai terjadi penuruoan pada hari ke-4
hingga masing-masing berakhir pada hari ke-9 &n
ke-11. Untuk perlakuan B (10% TBK) tedadi
penuunan pada hari ke-5 hingga berakhir pada
hari ke-12. Sebaliloya pada pelakuar A (0% TBK)
hingga hari ke-13 tingkat kelangsungan hidup
sebesar 100% (cambai 5).

P€mbahasan
Enzim adalah suatu katalisator biologis

dalam reaksi kimia yang saagat dibutuhkaa dalam
kehidupaa. Enzim berperan alalam mengubah laju
reaksi, sehingga dengan d€mikian kecepatan reaksi
yang diperlihatkan dapat dijadikan ukuran
keakifan ervtm fwinamo. Ia8l: Alfandi er al,
2004;Bintang, 2010)

Hasil analisa aktivitas enzim prctease, lipase
dan amylase menunjukkan pakan yang diberi
dengan tepung biji kapuk (TBK) terjadi penuunan
dengan bertambahnya wal-tu pemeliharaan.
Sebaliknya pakan yarg tidak diberi TBK aktivitas
enzim protease, lipase dan amylase meningkat
seidng dengan bertambahnya wakiu pemelihataaa.
Penununn akivitas enzim-enzim pencemaan
Juvenile udang yang diberi pakan TBK te$ebut
seiring dengat peningkatan jumlah al-umulasi
paka.n yang dikonsumsi oleh juvenile udang. Hal
ini diasumsikan bah\ a dengan lingginya
akumulasi pakan yang dikonsumsi maka semakin
tinggi pula kandungan bahan toksik gosipol dan
asam l€mak siklopropenat yang termakan. Dugaan
menunjukkan bahwa dengan semakin lingginla
kandungaa bahan toksik te$ebut selain dapat
mengakibatkan kerusakan organ h€patopatcreas
Juga dapal mempengaruhi aktivitaq enzim

pencemaan. Diketahui bahwa pencemaan secara
kimia dilalo*ar melalui aktivitas enzim. Asar
pakan dapat bercampur seluuhnya dengan enz-im
maka prcses ini tedadi 1€wat pengadukan daa
gerusan melalui kontraksi usus (Ceccaldi, 1990;
Ceccaldi, 1997: cuillaun1e e/ al, 1999; Affandi et
al. 2004). Diduga bah*a akivitas enzim
pencernaan tenebut menurun dengan semakin
meningkatnya kardungan gosipol, dimana gosipol
tersebur dapal mempengaru-tri kontraksi dari usus
sehingga menuunkan gemkan usus dalam
mencema pakan melalui enzim. Goenatso, ilkk
(2004) menyatakan bahwa sejalan dengaa
meningkatnya konsentrasi gosipol daxi 5 hingga 10
ppm dapat menunmkan tonus dan frekuensi
konftaksi usus halus mencit (Mus musculus)
sehingga dapat mempengaruhi prcses kecemaan
oleh enzim.

Keberadaao gosipoi alapat pula menuunkan
kecemaan protein sehigga dapat mempenganrhi
aktivitas enzim prcteolitik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Cater (1969) yang menyatakan bahwa
rcnda.bnya kecemaan tersebut sebagai hasil dad
pemblokira.n aksi enzim proteolitik oleh
keberadaan gosipol. Lyman et al (1959) dalam
Carter (1969) menyatakan bahwa penambahan
1,38% gosipol pada protein biji kapas dapat
menyebabkan penguangan peptik dan triptik
mashg-masing 37 dan 58%. Gosipol juga dapat
menghambat enzim pencemaan lainnya seperti
pepsoogen yang akan mengura4gi manlaat
kandugan protein pada biji kapas

Dengan aktivitas enzim yang semakin
kurang dengan bertambahnya wakhr pemeliharan
mengakibatkan kecemaan terga4ggu clan pada
aklimya dapat mempengaruhi perhmbuhan.
Namun paala penelitian ini tidak dilakukan
pengukuran pertumbuhan.
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SIMPULAN

Pemberian pakan yang mengandung tepung
biji kapuk dapat mengakibatkan penurunan
aktivitas enzim protease, lipase dan amylase
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